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ABSTRACT

Kegiatan dilakukan di aula dinas pendidikan kabupaten Lamongan dengan
melibatkan 50 satuan pendidikan. Kegiatan dilakukan melalui mode
ceramah dan refleksi satuan pendidikan dengan instrument akreditasi.
Dari kegiatan sosialisasi ditemukan bahwa beberapa satuan pendidikan
masih belum memahami penjaminan mutu pendidikan melalui akreditasi,
keberagaman tingkat pemahaman tentang penjaminan mutu pendidikan ini
berdampak pada implementasi pembelajaran yang dilakukan masih belum
sesuai standar pendidikan nasional. Perlunya peningkatan mutu
pendidikan melalui intsrumen akreditasi diharapkan implementasi tujuan
pembelajaran sesuai dengan harapkan.

Keywords: Quality assurance, PAUD, Socialisation of accreditation
instruments

I. PENDAHULUAN

Kegiatan yang telah dilakukan dalam beberapa tahap pelaksanaan meliputi: (a) Memberikan
pelatihan untuk memahami butir-butir pertanyaan dan buktibukti kinerja yang dibutuhkan pada 4
komponen penilaian (mutu lulusan, pembelajaran, mutu guru, manajemen sekolah) instumen
akreditasi PAUD kepada tim (guru dan kepala sekolah PAUD di Kabupaten Lamongan); (b)
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Mempersiapkan dokumen-dokumen pendukung, dan tim (guru PAUD di Kabupaten Lamongan) yang
akan memberikan informasi pada saat dilakukan wawancara; (c) Melakukan penggalian data pada
tiap-tiap butir komponen (mutu lulusan, pembelajaran, mutu guru, manajemen sekolah) dengan
menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi; (d) Melakukan analisis untuk
menyusun kesimpulan pada tiap-tiap butir komponen (mutu lulusan, pembelajaran, mutu guru,
manajemen sekolah) berdasarkan hasil telaah dokumen, wawancara, dan observasi yang telah
diperoleh pada c; (e) Menentukan level kinerja pada setiap butir komponen (mutu lulusan,
pembelajaran, mutu guru, menejemen sekolah) berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh pada d;
(f) Menentukan peta kinerja sekolah (nilai dan peringkat akreditasi) berdasarkan level kinerja yang
diperoleh pada e; (g) Menyusun rekomendasi pada tiap butir komponen (mutu lulusan, pembelajaran,
mutu guru, manajemen sekolah) agar dapat ditindaklanjuti oleh sekolah; (h) Sosialisasi hasil pemetaan
kinerja dan rekomendasi kepada seluruh guru PAUD di Kabupaten Lamongan. Tahap evaluasi
dimaksudkan untuk menilai keberhasilan kegiatan PKM dan pemahaman kepala sekolah dan guru
terhadap instrument akreditasi Paud. Oleh sebab itu, evaluasi dilakukan dengan menggunakan angket
tertutup dan terbuka yang akan diisi oleh kepala sekolah dan guru. Angket terdiri dari 2 yaitu angket
untuk mengukur keterlaksanaan kegiatan PKM, dan refleksi pemahaman kepala sekolah dan guru
terhadap instrumen akreditasi PAUD.

Perlunya pemahaman tentang pengetahuan karyawan atas pekerjaannya tersebut (Fauzan,
2017). Apabila kinerja dipandang dari sebuah organisasi maka kinerja dalam sebuah sekolah
merupakan jawaban berhasil atau tidaknya tujuan sekolah yang telah ditetapkan (Brown et al., 2015).
Dengan demikian, kinerja atau performance dapat diartikan sebagai hasil kerja yang telah dilakukan
oleh seseorang atau organisasi tertentu (sekolah) yang diukur berdasarkan standar yang telah
ditetapkan dan dalam kurun waktu tertentu. Konsep akuntabilitas publik menganggap bahwa sekolah
merupakan organisasi publik sehingga seluruh kegiatan sekolah hendaknya konsisten dengan
kehendak masyarakat banyak. Hal ini mengakibatkan, kinerja sekolah tidak hanya dilihat dari ukuran
internal yang dikembangkan sekolah, melainkan juga ukuran eksternal. Kinerja sekolah pada tataran
eksternal biasanya dilihat berdasarkan perolehan peringkat akreditasi sekolah. Akreditasi merupakan
proses penilaian secara komprehensif terhadap kelayakan satuan/program pendidikan, yang hasilnya
diwujudkan dalam bentuk pengakuan dan peringkat kelayakan dalam bentuk yang diterbitkan oleh
suatu Lembaga yang mandiri dan profesional (Badan Standar, 2022).

Masyarakat berasumsi bahwa semakin baik peringkat akreditasi yang diperoleh sekolah maka
semakin baik pula kinerja atau performance sekolah tersebut (Kementrian Pendidikan Kebudayaan
Riset dan Teknologi, 2023). Semakin baik peringkat akreditasi sekolah maka semakin banyak animo
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Selain masyarakat, akreditasi juga
bermanfaat bagi guru dan murid. Bagi guru dan murid akreditasi dapat meningkatkan rasa percaya diri
dan motivasi untuk belajar dan mengajar karena mereka dibentuk dan mengabdi di lembaga
pendidikan yang teruji secara nasional (Fylkesnes, 2018; Nurohmah et al., 2020). Khususnya pada
sekolah menengah atas, peringkat akreditasi juga akan menentukan banyaknya siswa untuk mengikuti
SNMPTN. Semakin baik peringkat akreditasi sebuah sekolah maka semakin besar persentase siswa
untuk mengikuti SNMPTN. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa akreditasi tidak hanya
mengukur Kinerja sekolah sesuai standar yang telah ditetapkan tetapi juga menjadi penentu masa
depan lulusan dalam melanjutkan karir di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Di Kota Pringsewu
terdapat 134 sekolah yang terdiri dari sekolah negeri dan swasta pada semua jenjang. Semua sekolah
ini memiliki target untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah masing-masing. Dengan
demikian sekolah harus sudah mempersiapkan diri untuk melakukan reakreditasi paling lambat pada
tahun 2024. PAUD di Kabupaten Lamongan sebagai amal usaha dalam bidang pendidikan memiliki
harapan besar untuk senantiasa meningkatkan mutu sekolah melalui pencapaian nilai akreditasi
dengan peringkat A. Pencapaian peringkat akreditasi A akan membawa penilaian positif dan
peningkatan animo masyarakat terhadap sekolah (Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi, 2023). Tentunya, hal ini tidaklah mudah bagi sekolah karena sekolah harus memahami dan
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mengimplementasikan 8 standar pendidikan yang telah ditetapkan pada SNP. Manajemen mutu
sekolah seharusnya dibangun untuk peningkatan mutu tersebut (Borowski, 2021; Zainuddin et al.,
2020). Selain itu, sekolah juga harus memahami dengan baik terhadap kriteria penilaian yang
ditetapkan dalam instrumen akreditasi PAUD yang merupakan instrumen baru yang berbasis kinerja
(performance based).

Instrumen Akreditasi PAUD adalah suatu instrumen akreditasi yang digunakan oleh asesor
dalam mengumpulkan bukti kinerja penjaminan mutu sekolah yang telah disahkan oleh Menteri
pendidikan (Hasanah et al., 2017; Tyng et al., 2017). Instrumen akreditasi PAUD memuat butir
penilaian lebih sedikit dibandingkan dengan instrumen sebelumnya. Instrumen akreditasi PAUD
hanya memuat 4 komponen utama dalam butir kinerja inti yakni mutu lulusan, proses pembelajaran,
mutu guru dan manajemen sekolah (Agnoli et al., 2019; Chandler & Sweller, 1991). Namun
demikian, instrumen akreditasi PAUD tidak sekedar menyorot sisi compliance (administrasi) saja,
tetapi juga difokuskan pada performance (penampilan) sekolah. Hal ini yang menjadi tantangan dan
hambatan bagi PAUD di Kabupaten Lamongan dalam mempersiapkan akreditasi kedepan. Saat ini,
PAUD di Kabupaten Lamongan mengalami kesulitan dalam melakukan pemetaan kinerjanya. Sekolah
belum dapat mengetahui secara pasti peta posisi diri sekolah berdasarkan instrumen akreditasi PAUD
sehingga sulit untuk mengukur apa yang telah dicapai, dan apa yang belum dicapai untuk menuju
peringkat akreditasi A. Hal ini disebabkan karena sekolah belum memahami dengan baik esensi dan
kriteria penilaian yang dipersyaratkan pada instrumen akreditasi PAUD.

1. METODE

Metode yang diterapkan pada kegiatan ini adalah: 1) ceramah, metode ceramah dipilih untuk
memberikan penjelasan materi pelatihan, dan Tanya jawab, pada tahap ini dilakukan tanya jawab
tentang materi untuk memperoleh gambaran tentang penjaminan mutu pendidikan melalui instrument
akreditasi. Metode tersebut dapat terlaksana dengan baik apabila adanya interaksi dan timbal balik
yang baik antara pemateri dan penerima materi. Tahap ini merupakan tahap pelatihan yang diberikan
kepada para guru di PAUD di Kabupaten Lamongan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan ini mencakup beberapa hal berikut; Persiapan Tahap persiapan
merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan PKM. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan,
yaitu Koordinasi Internal, dilakukan oleh Tim, Penentuan dan rekruitment peserta pelatihan,
pembuatan Instrumen PKM, seperti lembar presensi, angket, lembar kerja.

Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan dengan mengikuti beberapa tahapan penting, yang
semuanya bertujuan untuk memastikan keberhasilan program Pelatihan Keterampilan Menulis
(PKM). Hasil dari pelaksanaan pelatihan ini menunjukkan beberapa hal positif yang dicapai. Pertama,
peserta pelatihan berhasil memahami materi yang diberikan dengan baik. Ini dibuktikan dengan
peningkatan skor pada angket pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta. Kedua, peserta
aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan yang diadakan selama pelatihan, menunjukkan adanya
minat dan motivasi yang tinggi.

Selama tahap persiapan, tim pelaksana melakukan koordinasi internal yang efektif.
Pertemuan rutin diadakan untuk membahas rencana pelaksanaan, pembagian tugas, dan penyusunan
materi pelatihan. Tim juga melakukan penentuan dan rekrutmen peserta pelatihan dengan cermat.
Peserta yang dipilih adalah mereka yang memiliki minat dan kebutuhan akan peningkatan
keterampilan menulis, yang diidentifikasi melalui proses seleksi yang ketat.

Selain itu, pembuatan instrumen PKM juga dilakukan dengan teliti. Lembar presensi, angket,
dan lembar kerja disusun dengan mempertimbangkan tujuan dan sasaran pelatihan. Lembar presensi
digunakan untuk mencatat kehadiran peserta, sementara angket digunakan untuk mengukur
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pemahaman dan kepuasan peserta terhadap materi yang disampaikan. Lembar kerja disediakan untuk
membantu peserta dalam menerapkan materi yang telah dipelajari.

M ()

Gambar 1 pembukaan dan pemaparan materi oleh dinas pendidikan kabupaten Lamongan

Pembuatan modul pelatihan Powerpoint, dan Persiapan konsumsi, publikasi, lokasi,
dokumentasi, dsb. Pelaksanaan Pelatihan Tahap ini merupakan tahap pelatihan yang diberikan kepada
guru di PAUD di Kabupaten Lamongan. Penyajian Materi Materi yang disajikan terkait dengan
pengenalan dan penggunaan program.

Gambar 2. Pemaparan materi oleh Tim PKM

Powerpoint untuk pembuatan media pembelajaran. Penyaji materi adalah tim pengabdi
sendiri. Refleksi dan Penutupan Program PKM Akhir kegiatan peserta dan Tim melakukan refleksi
hasil pelatihan dan para peserta juga memberikan evaluasi akan pelatihan ini.
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Gambar 3 Tim PKM 2024 yang melibatkan dinas pendidikan

Guru diminta untuk membuat draft rancangan alat peraga yang akan digunakan. Lalu diminta
mengumpulkan ke pemateri untuk dibahas bersama audiens. Evaluasi Kegiatan Evaluasi kegiatan
PKM ini dilakukan dengan beberapa cara. Evaluasi hasil dilihat dari tugas praktik para peserta yang
ada. Hasil praktiknya dinilai dan hal itu menggambarkan keberhasilan materi yang telah disajikan.
Selain itu, secara proses juga dicermati kinerja dan kesertaan para peserta. Di akhir kegiatan Tim
menjaring data kebermaknaan program pada para peserta. Untuk foto kegiatan, dapat dilihat pada
Gambar berikut :

Gambar 4 Aktifitas sosialisasi akreditasi PAUD
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1IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penjaminan mutu pendidikan melalui instrument akreditasi PAUD diharapkan menjadi dasar
peningkatan kualitas pendidikan melalui refleksi diri menggunakan instrument akreditasi PAUD serta
dapat menyiapkan satuan pendidikan PAUD dalam melaksanakan program akreditasi tahun 2024.
Dengan menggunakan penjaminan mutu pendidikan menggunakan instrument akreditasi PAUD dapat
menjadi refleksi tentang kualitas layanan pendidikan di PAUD. Oleh karena itu, TIM dari BAN PDM
Jatim, Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan dan universitas PGRI Adi Buana memberikan layanan
kepada guru-guru, Terkait penjaminan mutu pendidikan melalui program Akreditasi.
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